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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
yang mengintegrasikan ayat Al-Qur'an pada materi komponen ekosistem serta menilai
validitas dan kepraktisannya untuk siswa kelas V SD Negeri 157 Cakke. Penelitian
menggunakan pendekatan research and development dengan model 4-D yang dibatasi pada
tahap Define, Design, dan Develop. Tahap pengembangan mencakup analisis kebutuhan dan
kurikulum, perancangan isi dan tampilan modul, validasi ahli, revisi, serta uji coba terbatas.
Validasi produk melibatkan dua ahli materi dan dua ahli agama, sedangkan uji kepraktisan
melibatkan satu guru dan 17 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui lembar validasi dan
angket respons, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan indeks validitas isi dan
skor skala Likert. Hasil menunjukkan bahwa instrumen memiliki indeks validitas isi sebesar
1,00. Rerata penilaian ahli materi mencapai 3,55 dari skala 4 dan ahli agama 3,75, keduanya
berada pada kategori sangat baik. Respons guru dan siswa terhadap penggunaan modul juga
berada pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa modul IPAS terintegrasi
ayat Al-Qur'an pada materi komponen ekosistem memenuhi kriteria valid dan praktis untuk
digunakan pada uji pembelajaran terbatas. Penelitian belum menguji efektivitas modul
terhadap hasil belajar, sehingga pengujian lebih luas masih diperlukan.
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ABSTRACT

This study aimed to develop an Integrated Natural and Social Sciences (IPAS) module
incorporating Qur'anic verses on ecosystem components and to examine its validity and
practicality for fifth-grade students at SD Negeri 157 Cakke. The study employed a research
and development approach using the 4-D model, limited to the Define, Design, and Develop
stages. The development process included needs and curriculum analysis, content and visual
design, expert validation, revision, and a limited trial. Product validation involved two subject-
matter experts and two religious-content experts, while the practicality trial involved one
teacher and 17 fifth-grade students. Data were collected using validation sheets and response
questionnaires and analyzed descriptively through a content-validity index and Likert-scale
scores. The instrument achieved a content-validity index of 1.00. The mean validation score
was 3.55 out of 4 from subject-matter experts and 3.75 from religious-content experts, both
categorized as very good. Teacher and student responses to the module were also
categorized as very good. These findings indicate that the Qur'an-integrated IPAS module on
ecosystem components meets validity and practicality criteria for limited instructional use.
Because the study did not evaluate learning effectiveness, further field testing with learning
outcomes and broader samples is required.

KEYWORDS: IPAS module; Qur'an integration; ecosystem; research and development;
elementary school
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Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menuntut siswa memahami fenomena alam dan

sosial melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupannya. Pada materi ekosistem, siswa
tidak hanya perlu mengenali komponen biotik dan abiotik, tetapi juga memahami keterkaitan
antarkomponen, keseimbangan lingkungan, serta konsekuensi tindakan manusia terhadap
alam. Bahan ajar yang terstruktur dan kontekstual dibutuhkan agar konsep-konsep tersebut
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dapat dipelajari secara mandiri sekaligus dikaitkan dengan nilai yang hidup dalam lingkungan
siswa.

Dalam konteks pendidikan yang mengintegrasikan ilmu dan nilai keagamaan, sains
dapat diposisikan sebagai ruang untuk mengembangkan penalaran sekaligus refleksi etis.
Purwati et al. (2023) menegaskan bahwa integrasi sains dan kompetensi keagamaan perlu
didasarkan pada pemetaan keterkaitan yang jelas agar hubungan keduanya tidak bersifat
tempelan. Pada pendidikan dasar, Tursinawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa relasi
sains dan agama dapat dihadirkan dalam pembelajaran untuk membantu siswa memperoleh
pengetahuan ilmiah sekaligus membangun pemaknaan religius terhadap alam.

Bahan ajar berbentuk modul memiliki kelebihan karena menyajikan tujuan, materi,
aktivitas, latihan, dan asesmen dalam satu kesatuan yang dapat dipelajari secara lebih
mandiri. Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa modul sains terintegrasi nilai Islam
dapat dikembangkan dengan melibatkan validasi ahli materi, desain, dan keagamaan. Siregar
et al. (2020), misalnya, mengembangkan modul IPA terintegrasi Islam untuk sekolah dasar
dan memperoleh penilaian sangat valid serta respons siswa yang sangat baik. Pada jenjang
yang lebih tinggi, Permana et al. (2023) dan Akbar et al. (2025) juga melaporkan bahwa modul
atau e-modul sains terintegrasi ayat Al-Qur'an dapat mencapai kategori valid dan praktis ketika
proses integrasi serta desain bahan ajarnya diperiksa oleh ahli yang relevan.

Kebutuhan tersebut juga ditemukan di SD Negeri 157 Cakke. Pembelajaran materi
komponen ekosistem masih bertumpu pada buku paket, sementara bahan ajar yang secara
eksplisit menghubungkan konsep ekosistem dengan refleksi ayat Al-Qur'an belum tersedia.
Pada naskah pengembangan, QS. Ar-Rum [30]:41 digunakan sebagai salah satu landasan
refleksi mengenai kerusakan lingkungan yang berkaitan dengan tindakan manusia. Integrasi
semacam ini berpotensi memberi konteks nilai terhadap pembelajaran ekosistem, tetapi perlu
dirancang secara hati-hati agar ayat tidak diperlakukan sebagai pengganti penjelasan ilmiah,
melainkan sebagai sumber refleksi etis yang menyertai penguasaan konsep.

Permasalahan utama penelitian bukan sekadar ketersediaan bahan ajar, tetapi
bagaimana menghasilkan modul yang memenuhi dua prasyarat awal sebelum diuiji
efektivitasnya, vyaitu validitas isi dan kepraktisan penggunaan. Validitas memastikan
kesesuaian materi IPAS dan integrasi keagamaan, sedangkan kepraktisan menunjukkan
apakah produk dapat digunakan secara wajar oleh guru dan siswa. Fokus ini penting karena
produk yang menarik secara visual belum tentu tepat secara substansi, dan produk yang valid
belum tentu mudah digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul IPAS berbasis integrasi ayat Al-Qur'an
pada materi komponen ekosistem untuk siswa kelas V SD Negeri 157 Cakke serta
menganalisis validitas dan kepraktisannya. Kebaruan praktis penelitian terletak pada
pengembangan bahan ajar kelas V yang mempertemukan materi ekosistem, refleksi ayat Al-
Qur'an, aktivitas belajar, dan evaluasi dalam satu modul. Artikel ini juga menata kembali batas
klaim penelitian: hasil yang tersedia mendukung kesimpulan tentang validitas dan kepraktisan,
tetapi belum cukup untuk menyatakan efektivitas modul terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Desain dan Konteks Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan research and development (R&D) dengan model
4-D yang terdiri atas Define, Design, Develop, dan Disseminate (Thiagarajan et al., 1974).
Pelaksanaan penelitian dibatasi sampai tahap Develop, sehingga tahap Disseminate tidak
menjadi bagian dari analisis. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 157 Cakke, Kecamatan
Anggeraja, Kabupaten Enrekang, pada September-Oktober 2024 semester ganjil tahun ajaran
2024/2025.
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Partisipan dan Sumber Data

Validasi produk melibatkan empat validator, terdiri atas dua ahli materi IPAS dan dua
ahli agama. Uji coba terbatas melibatkan 17 siswa kelas V dan satu guru. Pemilihan validator
diarahkan pada pemeriksaan ketepatan materi dan integrasi ayat Al-Qur'an, sedangkan guru
dan siswa menjadi sumber data untuk menilai kemudahan penggunaan serta penerimaan
terhadap modul.

Tabel 1. Tahapan pengembangan modul dan luaran utama

Tahap Kegiatan utama Luaran

Define Analisis kebutuhan, kurikulum, karakteristik siswa, dan materi Spesifikasi kebutuhan modul dan tujuan

komponen ekosistem. pembelajaran.
Desian Penyusunan struktur modul, materi, aktivitas, integrasi ayat Al-  Draf awal modul dan instrumen
9 Qur'an, tampilan A4, serta instrumen penilaian. validasi/respons.
Develo Pembuatan produk, validasi dua ahli materi dan dua ahli Modul hasil revisi yang dinilai valid dan
P agama, revisi, serta uji coba terbatas pada guru dan siswa. praktis.

Instrumen dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui observasi, lembar validasi, dan angket respons. Penilaian ahli
terhadap produk menggunakan skala empat tingkat, sedangkan angket kepraktisan guru dan
siswa menggunakan skala Likert lima tingkat. Validitas isi instrumen dianalisis menggunakan
indeks Gregory dengan kriteria V > 0,75 sebagai indikator valid. Skor validasi produk dianalisis
secara deskriptif melalui rerata penilaian validator. Kepraktisan dianalisis dari respons guru
dan siswa berdasarkan kategori penilaian yang digunakan dalam penelitian. Karena penelitian
tidak mencakup tes hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan modul, analisis efektivitas
tidak dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Produk Hasil Pengembangan

Produk akhir berupa modul pembelajaran IPAS untuk materi komponen ekosistem kelas
V. Modul dirancang berukuran A4 menggunakan CorelDRAW X7 dan memuat materi
pembelajaran, aktivitas, serta integrasi ayat Al-Qur'an sebagai bagian dari refleksi nilai. Pada
tahap Define, pengembangan diarahkan pada kebutuhan bahan ajar yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menghubungkan konsep ekosistem dengan kepedulian terhadap
lingkungan. Pada tahap Design, materi disesuaikan dengan ruang lingkup pembelajaran kelas
V dan dituangkan ke dalam struktur modul yang mendukung belajar mandiri. Tahap Develop
berfokus pada validasi, revisi, dan uji coba terbatas.

Pemilihan materi ekosistem relevan untuk integrasi nilai karena topik ini secara langsung
membahas relasi makhluk hidup, faktor abiotik, keseimbangan lingkungan, dan dampak
aktivitas manusia. Namun, integrasi ayat Al-Qur'an perlu ditempatkan secara proporsional.
Ayat dapat berfungsi sebagai pemantik refleksi dan penguatan tanggung jawab terhadap
lingkungan, sedangkan penjelasan hubungan ekologis tetap harus dibangun melalui konsep,
bukti, observasi, dan penalaran ilmiah. Prinsip tersebut sejalan dengan Purwati et al. (2023)
yang menekankan perlunya pemetaan hubungan antara kompetensi sains dan keagamaan
sebelum melakukan integrasi pembelajaran.

Validitas Instrumen dan Modul

Hasil analisis validitas isi menunjukkan indeks Gregory sebesar 1,00, lebih tinggi
daripada kriteria 0,75. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi
kriteria valid secara isi. Setelah instrumen dinyatakan layak, produk dievaluasi oleh ahli materi
dan ahli agama. Dua ahli materi memberikan rerata gabungan 3,55 pada skala 4, sedangkan
dua ahli agama memberikan rerata gabungan 3,75. Kedua hasil berada pada kategori sangat
baik.
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Tabel 2. Ringkasan hasil validasi dan uji kepraktisan

Aspek Penilai/Responden Hasil Interpretasi
Validitas isi instrumen Validator V =1,00 Valid
Validasi materi 2 ahli materi Rerata 3,55/4 Sangat baik
Validasi integrasi agama 2 ahli agama Rerata 3,75/4 Sangat baik
Kepraktisan 1 guru Kategori respons Sangat baik
Kepraktisan 17 siswa Kategori respons Sangat baik

Catatan. Skor rerata kepraktisan tidak tersedia secara konsisten dalam pelaporan data, sehingga hasil kepraktisan
disajikan berdasarkan kategori respons yang tersedia.

Profil Validasi Modul IPAS Terintegrasi Ayat Al-Qur'an

4.0 3.75
3.55

3.5 4
3.0 1
2.5 4
2.0 A
1.5 1
1.0 A

Rerata skor (maksimum 4,00)

0.5 A

0.0 -

Ahli materi Ahli agama

Gambar 1. Rerata penilaian modul oleh ahli materi dan ahli agama

Penilaian ahli materi yang tinggi menunjukkan bahwa isi modul dinilai sesuai untuk
materi komponen ekosistem, sedangkan skor ahli agama yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa integrasi ayat dan pesan keagamaan dipandang tepat oleh validator yang menilai
aspek tersebut. Pola ini sejalan dengan temuan Permana et al. (2023), yang menunjukkan
pentingnya validasi terpisah antara materi sains dan integrasi Al-Qur'an pada pengembangan
bahan ajar. Akbar et al. (2025) juga menggunakan validasi ahli dan respons pengguna sebagai
tahap penting sebelum menarik kesimpulan mengenai kelayakan modul sains terintegrasi Al-
Qur'an.

Kepraktisan Modul pada Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas menunjukkan respons guru dan siswa berada pada kategori sangat
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa modul dapat digunakan dan diterima dalam konteks
kelas yang diuji. Kepraktisan pada tahap ini perlu dimaknai sebagai kemudahan dan
penerimaan awal, bukan sebagai bukti bahwa modul meningkatkan hasil belajar. Pemisahan
makna tersebut penting dalam penelitian pengembangan karena valid, praktis, dan efektif
merupakan dimensi evaluasi yang berbeda.

Temuan kepraktisan konsisten dengan penelitian Siregar et al. (2020), yang melaporkan
respons siswa sangat baik terhadap modul IPA terintegrasi Islam di sekolah dasar. Meskipun
konteks dan model pengembangan berbeda, kesamaan hasil menunjukkan bahwa integrasi
sains dan nilai keagamaan dapat diterima pengguna ketika materi, bahasa, dan penyajiannya
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Pada tingkat sekolah dasar, Tursinawati et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama perlu tetap menjaga proses
memperoleh pengetahuan ilmiah agar pembelajaran tidak berhenti pada pencantuman ayat.
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Implikasi Pedagogis untuk Pembelajaran IPAS

Modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar pendamping pada
pembelajaran ekosistem, khususnya untuk mengarahkan siswa menghubungkan konsep
lingkungan dengan tanggung jawab manusia terhadap alam. Guru dapat menggunakan
bagian ayat dan refleksi sebagai pembuka atau penutup pembelajaran, kemudian
menautkannya dengan kegiatan ilmiah seperti mengidentifikasi komponen ekosistem di
lingkungan sekolah, membuat diagram hubungan antarkomponen, mengamati perubahan
lingkungan, dan mendiskusikan akibat tindakan manusia terhadap keseimbangan ekosistem.

Implikasi lain berkaitan dengan desain integrasi. Produk sebaiknya tidak menjadikan
ayat Al-Qur'an sebagai bukti empiris atas konsep sains, tetapi sebagai sumber nilai, orientasi
etis, dan refleksi spiritual. Penjelasan ilmiah tetap didasarkan pada observasi, data, konsep,
dan penalaran. Pendekatan ini membuat integrasi lebih akademik sekaligus menghindari
penyederhanaan hubungan antara teks keagamaan dan pengetahuan sains. Pemetaan
keterkaitan yang eksplisit seperti disarankan Purwati et al. (2023) dapat dijadikan dasar ketika
modul dikembangkan untuk materi IPAS lainnya.

Keterbatasan dan Arah Pengembangan Lanjutan

Penelitian memiliki tiga keterbatasan utama. Pertama, model 4-D hanya dilaksanakan
sampai tahap Develop sehingga penyebaran dan penggunaan pada konteks sekolah lain
belum diuji. Kedua, uji coba hanya melibatkan satu guru dan 17 siswa, sehingga generalisasi
kepraktisan masih terbatas. Ketiga, penelitian tidak melaporkan data hasil belajar sebelum dan
sesudah penggunaan modul; karena itu efektivitas terhadap pemahaman konsep ekosistem,
literasi sains, maupun sikap religius belum dapat disimpulkan.

Pengembangan berikutnya perlu melaksanakan uji lapangan yang lebih luas dengan
desain yang memungkinkan evaluasi efektivitas, misalnya melalui pretest-posttest dan
kelompok pembanding. Instrumen kepraktisan juga perlu dilaporkan dengan skor rerata,
persentase, dan kriteria yang konsisten. Selain itu, validasi dapat diperluas dengan melibatkan
ahli bahasa, desain/media, dan praktisi guru agar kualitas modul dinilai secara lebih
komprehensif sebelum tahap Disseminate.

KESIMPULAN

Pengembangan menghasilkan modul IPAS berbasis integrasi ayat Al-Qur'an pada
materi komponen ekosistem untuk siswa kelas V SD Negeri 157 Cakke melalui tahap Define,
Design, dan Develop. Instrumen penelitian memperoleh indeks validitas isi sebesar 1,00.
Penilaian dua ahli materi menghasilkan rerata 3,55 dari skala 4, sedangkan dua ahli agama
menghasilkan rerata 3,75; keduanya berada pada kategori sangat baik. Uji coba terbatas
kepada satu guru dan 17 siswa juga menghasilkan respons pada kategori sangat baik.
Berdasarkan indikator yang tersedia, modul memenuhi kriteria valid dan praktis untuk
digunakan sebagai bahan ajar pendamping pada konteks uji coba terbatas.

Kesimpulan penelitian perlu dibatasi pada validitas dan kepraktisan karena efektivitas
modul terhadap hasil belajar belum diuji. Penelitian lanjutan disarankan melakukan uji
lapangan yang lebih luas, mengevaluasi peningkatan pemahaman ekosistem dan literasi
sains, serta memperluas validasi pada aspek bahasa dan desain pembelajaran.
Pengembangan tersebut penting agar integrasi ayat Al-Qur'an tidak hanya kuat dari sisi nilai,
tetapi juga konsisten dengan proses pembentukan pengetahuan ilmiah dan kebutuhan belajar
siswa sekolah dasar.
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